



1.1 Latar Belakang Masalah
Beberapa pasangan suami dan istri yang sudah berkeluarga, ingin akan
hadirnya seorang anak ditengah-tengah keluarganya. Bagi orangtua, dianugrahi
seorang anak yang sehat secara fisik dan psikis adalah anugrah. Semua
orangtua menginginkan segala sesuatu yang terbaik untuk buah hatinya, namun
semua dapat berubah ketika anak yang dilahirkan memiliki keterbatasan secara
fisik, mental-intelektual, sosial maupun emosional, yang berpengaruh secara
signifikan dalam proses perkembangan dan pertumbuhannya dibanding anak-
anak lain yang sesuai dengannya (Kemenpppa, 2013).
Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010 pasal 129 ayat (3)
mengklasifikasikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang terdiri dari ; a)
tunanetra, b) tunarungu, c) tunawicara, d) tunagrahita, e) tunadaksa, f) tunalaras,
g) kesulitan belajar, h) lamban belajar, i) autis, j) memiliki gangguan motorik, k)
menjadi korban penyalahgunaan narkotika, obat terlarang, dan zat adiktif lain, l)
memilki kelainan lain. Maka dapat diketahui bahwa ABK bukan hanya anak yang
mengalami cacat fisik, namun anak yang memiliki kelemahan pada intelektual
dan sosialnya juga temasuk ABK.
ABK yang ada di Indonesia secara umum berjumlah kurang lebih 4 juta anak.
Indonesia memiliki cukup banyak jumlah ABK dengan populasi terbesar keempat
di dunia. Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
berhasil mendata ada sekitar 1,5 juta ABK. PBB memperkirakan di Indonesia
paling sedikit ada 10 persen anak usia sekolah dengan usia 5 – 14 tahun
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memiliki kebutuhan khusus dan diperkirakan ada kurang lebih 4,2 juta anak
Indonesia yang berkebutuhan khusus (DetikHealth, 2013).
Orangtua merasa harapannya tidak sesuai kenyataan karena memiliki anak
yang memerlukan perhatian khusus, stress, menghindar dan ada juga yang
merasa malu lalu menuju pada menerima atau tidaknya keadaan anak masing-
masing (Kania & Yanuvianti, 2011). Pada dasarnya orangtua baik seorang ayah
ataupun ibu memiliki tanggung jawab dan peranan besar dalam mengasuh dan
membesarkan anak. Penelitian menurut Ornstein & Alice (2008) mengatakan
bahwa tingkat stress dan depresi lebih besar terjadi pada ibu, karena beban yang
didapat ibu lebih besar dan ibu sebagai pengasuh utama yang lebih sering
berinteraksi dengan anak daripada sang ayah. Hadirnya anak yang memiliki
kebutuhan khusus di dalam keluarga dapat menganggu rutinitas sehari-hari di
dalam keluarga dan dapat berdampak lebih jauh misalnya pada keharmonisan
dan pekerjaan orangtua (Magunsong dalam Hidayati, 2011).
Penulis berkesempatan untuk melakukan wawancara kepada tiga orangtua
dengan inisial A, Y, dan L yang memiliki Anak ABK di kota Kudus pada bulan Juli.
A, Y dan L mengungkapkan bahwa sangat berat bagi mereka ketika memiliki
ABK. Wawancara dilakukan penulis terhadap Subjek A pada 9 Juli 2019, yang
bertempat di rumah subjek. Subjek A seorang ayah dan suami, mengatakan
bahwa A sering membentak anaknya yang tunarungu, karena merasa kesal
dengan sang anak yang tidak sengaja melakukan kesalahan dan A merasa
kesulitan untuk menasehati serta berkomunikasi. Pasangan dari subjek A selalu
memberi dukungan untuk Subjek A, agar dapat lebih sabar dalam merawat
anaknya yang tunarungu, bisa menerima dirinya dan kondisi sang anak, agar
tidak terlalu sering membentak sang anak jika melakukan suatu kesalahan.
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Subjek A, Y, dan L sering menghadapi cacian dan cemoohan dari tetangga
bahkan orang luar yang tidak mereka kenal. Banyaknya cacian dan hinaan yang
dihadapi menjadikan orangtua tidak dapat menerima dirinya, menjadi tertutup,
menghindar dan merasa malu. Y dan L sebagai seorang ibu dan istri, juga
bercerita pada saat penulis wawancara pada tanggal 8 Juli 2019, di rumah
subjek Y, bahwa tidak mudah bagi Y dan L untuk menerima dirinya, butuh
kesabaran dalam membesarkan sang anak, selain itu pengeluaran ekonomi
keluarga menjadi bertambah banyak, karena kebutuhan yang harus dikeluarkan
untuk merawat anaknya yang kesulitan dalam berkomunikasi (tunagrahita),
mereka harus mengeluarkan uang tiap bulan untuk membeli vitamin, sekolah dan
membayar terapi.
Subjek A, Y dan L mengatakan bahwa butuh proses yang lama untuk mereka
bisa menerima dirinya dan berdamai dengan dirinya. Subjek A, Y dan L
mengungkapkan bahwa memang penerimaan diri yang dirasakan pada masa-
masa awal penerimaan sangat berat. Subjek A, Y dan L mengatakan bahwa
mereka sempat tidak percaya diri oleh keadaan yang dialami. Pada saat
orangtua mampu menerima dirinya sendiri, hal itu dapat mempermudah dalam
merawat dan mengasuh sang anak, mereka juga otomatis akan dapat menerima
dan memahami kondisi sang anak. Bentuk dukungan dari lingkungan yang ada
disekitar serta keluarga menjadi salah satu penyemangat mereka dapat
menerima dirinya.
Berdasarkan wawancara di atas A, Y dan L tidak bisa terus menerus menolak
kondisi dan keadaan yang sedang dialami. A, Y dan L harus dapat menerima
kondisi dirinya terlebih dahulu bahwa A, Y dan L merupakan orangtua dari ABK,
agar dapat menerima kondisi anaknya. Jika orangtua yang memiliki ABK tidak
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bisa menerima dirinya terlebih dahulu, dapat memunculkan hal-hal yang tidak
diinginkan seperti orangtua dapat membunuh, menyiksa dan menelantarkan
sang anak karena merasa anaknya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
Menurut Johada (dalam Selvi & Sudarji, 2017) penerimaan diri berarti individu
telah belajar untuk hidup dengan menerima kelebihan dan kekurangan yang ada
pada dirinya. Hal ini dibutuhkan oleh orangtua yang memiliki anak dengan
kebutuhan khusus. Seorang anak yang terlahir dengan kebutuhan khusus dapat
membuat kondisi orangtua sedih dan terkadang ada beberapa orangtua yang
tidak siap menerimanya dengan berbagai alasan. Ibu dari anak yang memiliki
suatu kebutuhan khusus lebih tertekaan, cemas karena adanya kendala finansial,
kurangnya fasilitas, kurangnya tenaga professional, tekanan dari lingkungan dan
keluarga (Iftikhar & Butt, 2013). Hal ini tentu sangat membutuhkan perhatian
lebih dari keluarga dan saudara yang ada disekitarnya (Setyaningrum dalam
Faradina, 2016).
Setiap orangtua yang memiliki ABK memiliki reaksi yang berbeda-beda untuk
dapat menerima dirinya dan kondisi yang dialami sang anak. Orangtua harus
dapat menerima dirinya dan jangan memiliki pikiran bahwa dia gagal, namun
harus dapat menerima setiap kekurangan dan kelebihan yang dimiliki anak-
anaknya.
Penerimaan bukan berarti membuat sengsara, penerimaan berarti menyadari
kekuatan yang ada dalam diri sendiri untuk menjadi bahagia, kuat dan sukses.
Karena penerimaan adalah suatu langkah pertama untuk bisa menciptakan
perubahan dalam hidup seseorang (White dalam Selvi & Sudarji, 2017). Tidak
mudah bagi orangtua untuk menerima fase sebelum sampai pada tahap
penerimaan (Nurul ‘Azizah Rahmawati,Machmuroch, 2015).
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Ada beberapa faktor yang memengaruhi dalam penerimaan diri menurut
Hurlock (dalam Rahayu & Ahyani, 2017) yaitu pemahaman diri, harapan yang
realistis, hambatan-hambatan dari lingkungan, tingkah laku sosial yang
mendukung (dukungan sosial), tidak adanya tekanan emosi yang berat,
pengaruh keberhasilan yang dialami baik secara kualitatif maupun kuantitatif,
identifikasi dengan orang yang mempunyai penyesuaian diri yang baik, cara
seseorang melihat diri sendiri (konsep diri), pendidikan yang baik pada masa
kanak- kanak.
Salah satu faktor yang mepengaruhi penerimaan diri antara lain adalah
dukungan sosial. Seseorang mendapatkan perlakuan lingkungan sosial yang
mendukung akan dapat menerima dirinya dengan lebih baik, begitu juga dengan
sebaliknya apabila seseorang tidak mendapatkan dukungan dari lingkungan
yang ada disekitarnya maka akan sulit untuk menerima dirinya sendiri. Semakin
baik seorang individu dalam penerimaan dirinya, akan semakin baik penyesuaian
diri dan penyesuaian sosialnya (Hurlock dalam Levianti & Melati, 2013).
Menurut wawancara yang sudah penulis lakukan, pada tiga subjek yang
merupakan orangtua dari ABK subjek A, Y dan L. Subjek A, Y dan L mengatakan
bahwa besarnya peranan dan dukungan sosial baik itu dari pasangan, keluarga,
orangtua atau teman-teman yang ada disekitar mereka berpengaruh besar
dalam penerimaan diri mereka. Pemberian nasehat dan semangat, bahkan
pemberian bantuan secara materi membuat subjek A, Y dan L tidak merasa
sendiri dan merasa bahwa ada banyak orang yang mendukung dan
menolongnya.
Dukungan sosial adalah informasi dari orang yang dicintai dan dipedulikan,
dihormati dan dihargai, serta yang menjadi bagian dan kewajiban bersama.
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Dukungan sosial yang diberikan dari orang-orang terdekat, orang yang dicintai
dan dihormati akan lebih bermanfaat daripada dukungan dari orang asing atau
yang memiliki hubungan jauh dengan individu (Taylor, 2012). Dukungan sosial
mempunyai pengaruh yang kuat dalam keberlangsungan hidup seseorang.
Dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti, teman, keluarga,
sahabat, guru, psikolog, tetangga. Hal ini menunjukkan bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang perlu dan membutuhkan adanya bantuan dari orang lain
(Cobb dalam Bilgin & Taş, 2018).
Dukungan sosial juga penting untuk dipahami karena dukungan sosial
menjadi suatu hal yang berharga ketika individu sedang mengalami suatu
masalah dan individu yang bersangkutan tersebut memerlukan orang-orang
terdekat yang ada disekitarnya terutama yang dipercaya untuk dapat membantu
megatasi masalahnya (Lee, Lee, & Ybarra, 2017).
Berdasarkan penjelasan yang sudah disampaikan di atas, dapat diketahui
bahwa dukungan sosial dapat menjadi faktor yang mempengaruhi penerimaan
diri orangtua yang memiliki ABK. Menurut Miranda (2013) dilihat dari sisi
keluarga, adanya seorang anak yang memiliki kebutuhan khusus atau kelainan
perkembangan dapat menjadi beban bagi orangtuanya. Waktu dan perhatian
harus lebih banyak diberikan kepada anak tersebut.
Levianti dan Melati (2013) melakukan penelitian dimana ketiga subjek yang
diteliti memiliki kesamaan pada penarikan diri terhadap lingkungan. Perasaan
ketakutan, malu dipandang rendah oleh keluarga besar dan lebih memilih untuk
tertutup terhadap orang lain. Dalam hal ini dukungan keluarga sangat penting,
dukungan yang baik akan membuat individu tidak terlalu lama tenggelam dalam
perasaan dukanya, dan dapat membantu individu untuk menerima dirinya.
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Penelitian yang dilakukan Twistiandayani dan RatnaHandika (2015)
menunjukan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan penerimaan
ibu pada anak autis. Semakin tinggi dukungan keluarga terhadap ibu yang
memiliki anak autis, semakin tinggi juga penerimaan dirinya, sebaliknya jika
dukungan keluarga terhadap ibu yang memiliki anak autis rendah, maka
penerimaan diri ibu yang memiliki anak autis juga semakin rendah.
Oleh sebab itu, penerimaan diri pada orangtua penting karena orangtua
dapat menerima kelebihan dan kekurangan sang anak yang memiliki kebutuhan
khusus. Apabila orangtua yang memiliki ABK tidak bisa menerima dirinya terlebih
dahulu, akan memunculkan hal-hal yang tidak diinginkan seperti orangtua dapat
membunuh, menyiksa dan menelantarkan sang anak. Penerimaan diri bukan
membuat seorang individu menjadi sengsara, namun penerimaan diri akan
menjadi kekuatan untuk menjadi bahagia, kuat dan sukses yang berasal dari
dalam diri untuk dapat menciptakan perubahan dalam hidup. Penenelitian
dengan tema ini perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui hubungan yang terjadi
antara dukungan sosial dan penerimaan diri orangtua dari ABK, karena dengan
adanya dukungan sosial yang didapat secara terus menerus, akan mampu
memunculkan dan meningkatkan penerimaan dirinya dalam mengahadapi
hidupnya.
Berdasarkan beberapa fakta-fakta yang sudah dijelaskan di atas, penulis
merasa tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan
penerimaan diri orangtua yang memiliki ABK.
1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial
dan penerimaan diri orangtua yang memiliki ABK.
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1.3 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut
1.3.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang berarti bagi
bidang psikologi, khususnya psikologi sosial dan psikologi perkembangan dalam
kaitannya dengan dukungan sosial dan penerimaan diri orangtua dari ABK.
1.3.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini mampu memberikan informasi dan menambah ilmu kepada
seseorang mengenai dukungan sosial dan penerimaan diri orangtua dari ABK.
